
UNIVERSITAS 
MUHAMMADIYAH 

SIDOARJO

Opini Audit, Pergantian Manajeman Dan Pertumbuhan Persahaan Tehadap 

Auditor Switching Dengan Financial Distress Sebagai Variabel Moderasi 

Oleh:
Dwi Ayu Ningtiyas

Wiwit Hariyanto

Program Studi Akuntansi

Fakultas Bisnis, Hukum & Ilmu Sosial

Universitas Muhammadiyah Sidoarjo

2024



2

Pendahuluan
Perusahaan go public atau perusahaan yang sudah listing berkewajiban untuk

mempublikasikan laporan keuangannya. Karena laporan keuangan tersebut dapat

dijadikan sebagai acuan pengambilan keputusan pihak yang berkepentingan sekaligus

bentuk pertanggungjawaban manajemen atas sumber daya yang diberikan pemegang

saham. Para pemangku kepentingan menginginkan laporan keuangan yang kredibel

karena itu diperlukan auditor yang independen sebagai pihak tengah.

Demi menjaga independensi auditor pemerintah mengelurkan peraturan mengenai

pergantian auditor/auditor switching yaitu PP No. 20 Tahun 2015 dimana batas waktu

akuntan public menangani suatu perusahaan yaitu 5 tahun berturut-turut. Kemudian pada

tahun 2017 OJK mengeluarkan POJK No. 13 tahun 2017 mengenai batas waktu

pemberian jasa akuntan publik yaitu 3 tahun berturut. Selain melakukan auditor switching

sesuai dengan peraturan yang berlaku sering kali perusahaan juga melakukan auditor

switching karena beberapa alasan atau faktor.
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Fenomena

Di dalam berita yang dikeluarkan okezone.com mengenai laporan keuangan PT

Garuda Indonesia tahun 2018 yang diaudit oleh akuntan public kasner sirumapea mengalami

masalah hal ini terungkan dikarenakan dua komisaris menolak manandatangani laporan ini

dikarenakan terdapat pos yang pencatatanya tidak sesuai standar akuntansi.

Diketahui bahwa akuntan public kasner sirumapea yang merupakan auditor baru hasil

dari pergantian auditor dari tahun sebelumnya. Sebelum mengganti auditor dan KAP nya PT

Garuda indonesia sebelumnya menggunakan jasa KAP Satrio Bing Eny dan Rekan lebih dari

lima tahun dan dalam lima tahun itu pula persusahaan telah melakukan 3 kali pergantian

akuntan publik yaitu pada tahun 2013, 2016 dan 2017. Dengan adanya pergantian akuntan

publik yang terlalu sering dan pergantian KAP Satrio Bing Eny dan Rekan yang terafiliasi big

four Deloitte menjadi KAP Tanubrata, Sutanto, Fahmi, Bambang & Rekan yang merupakan

KAP non-big four, dikhawatirkan peristiwa mengenai kecurangan manipulasi laporan

keuangan tersebut telah direncanakan.
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Rumusan Masalah
1. Apakah opini audit berpengaruh terhadap auditor switching perusahaan transportasi dan logistik?

2. Apakah pergantian manajemen berpengaruh terhadap auditor switching perusahaan transportasi 
dan logistik dan infrastuktur?

3. Apakah pertumbuhan perusahaan berpengaruh terhadap auditor switching perusahaan 
transportasi dan logistik dan infrastruktur?

4. Apakah financial distress memoderasi hubungan opini audit terhadap auditor switching 
perusahaan transportasi dan logistik dan infrastruktur?

5. Apakah financial distress memoderasi hubungan pergantian manajemen terhadap auditor 
switching perusahaan transportasi dan logistik dan infrastruktur?

6. Apakah financial distress tidak dapat memoderasi hubungan pertumbuhan perusahaan terhadap 
auditor switching perusahaan transportasi dan logistik dan infrastruktur?
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Metode Penelitian

Jenis dan Sumber Data

Pendekatan kuantitatif dengan sumber data 
sekunder

Populasi dan Sampel

Populasinya yaitu perusahaan yang yang termasuk 
perusahaan sektor Transportasi dan Logistik dan 

infrastruktur tahun 2018-2021 sejumlah 73 perusahaan. 
Jumlah sampelnya sebanyak 48 perusahaan x waktu 

pengamatan 4  tahun menjadi 192 data.

Teknik Pengumplan Data

Teknik dokumetasi dengan mendokumentasikan 
data yang diperlukan dari sumber sekunder

Teknik Analisis Data

Analisis Partial Least Squarest (PLS) dengan 
mengunakan software smartPLS yang di analisis 

dengan 2 model yaitu outer model dan inner 
model serta uji hipotesis
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Hasil

Uji Hipotesis

Original 

Sample (O)

Sample Mean 

(M)

Standard 

Deviation 

(STDEV)

T Statistics 

(|O/STDEV|)
P Values

Financial Distress (Z) -0.227 -0.203 0.109 2.086 0.037

X1*Z -0.027 -0.023 0.089 0.309 0.757

X2*Z -0.235 -0.220 0.158 1.491 0.137

X3*Z 0.041 0.065 0.098 0.416 0.677

Opini Audit (X1) 0.097 0.098 0.080 1.213 0.226

Pergantian Manajemen (X2) 0.215 0.206 0.081 2.668 0.008

Pertumbuhan Perusahaan (X3) -0.069 -0.084 0.079 0.869 0.385
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Pembahasan
Pengaruh Opini Auditor Terhadap Auditor Switching

Opini audit tidak dapat mempengaruhi auditor Switching. Hal ini tidak sejalan dengan teori agency dimana
manajemen sebagai agent memiliki kepentingan pribadi dan ingin memaksimalkan kepentingannya memuaskan
pihak principal mengenai hasil kerjanya dengan mendapatkan opini WTP. Dikarenakan apabila melakukan
pergantian auditor karena opini yang tidak sesuai belum tentu nanti akan mendapatkan opini yang sesuai semua
auditor mempunyai pandangan yang menyeluruh dalam menilai keberlangsungan perusahaan dan mereka
memiliki sikap yang objektif.

Hubungan Pergantian Manajemen Terhadap Auditor Switching

Pergantian manajemen dapat mempengaruhi terjadinya auditor switching. Penelitian ini mendukung teori

keagenan dimana pergantian manajemen disebabkan oleh masalah keagenan antara shareholder dengan manajer

yang memiliki kepentingan yang saling berlawanan. Dimana hal ini meyebabkan diputuskannya pergantian

manajemen didalam RUPS. Manajemen baru demi memenuhi ekspetasi yang diberikan kepadanya pasti memiliki

startegi sendiri yang memerlukan perubahaan dalam beberapa aspek. Salah satunya mengganti auditor yang lama

dengan auditor yang baru demi mendapatkan kualitas audit yang lebih baik. Maka perusahaan akan memilih

auditor yang berpengalaman memiliki reputasi yang baik sehingga juga dapat meningkatkan reputasi perusahaan

ke pihak yang berkepentingan.
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Pembahasan 
• Hubungan Pertumbuhan Perusahaan Terhadap Auditor Switching

Pertumbuhan perusahaan tidak mempengaruhi terjadinya auditor switching. Hal ini tidak sesuai dengan teori agensi dimana

pertumbuhan yang dialamai perusahaan sedang tinggi perusahaan meiliki beberapa keadaan yang harus dipenuhi saat kondisi

operasional yang dijalani perusahaan semakin kompleks seperti perlunya peningkatan kualitas auditor. dikarenakan pada

kenyataannya banyak perusahaan yang tingkat pertumbuhannya tidak stabil/belum pesat juga melakukan pergantian auditor

demi mendapatkan kualitas laporan keuangan yang meningkat dan reputasi perusahaan juga meningkat. selama auditor dapat

menjalankan tugasnya dengan kompeten dan mempertahankan independensinya tidak diperlukan pergantian auditor.

• Opini Audit Terhadap Auditor Switching dengan Financial Distress Sebagai Variabel Memoderasi

financial distress tidak dapat memoderasi hubungan antara opini audit terhadap auditor switching. Perusahaan akan

mempertahankan auditor meskipun tidak mendapatkan opini WTP dikarenan perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan

banyak ditemukan indikator mengenai keberlangsungan usaha dan auditor besar kemungkinanya akan mengeluarkan opini

going concern. Hal ini dapat menjadi sinyal negatif bagi pengguna laporan keuangan perusahaan memutuskan mengganti

auditornya tanpa alasan maka akan menimbulkan asumsi kurang baik seperti asumsi bahwa perusahaan akan melakukan

tindakan kecurangan untuk memanipulasi laporan keuangannya.
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Pembahasan 
• Pengaruh Pergantian Manajemen Terhadap Auditor Switching dengan Financial Distress Sebagai Variabel

Memoderasi

financial distress tidak mampu memoderasi pengaruh pergantian manajemen terhadap auditor switching. dikaranekan didalam

kondisi kesulitan keuangan perusahaan akan memaksa manajemen untuk mempertahankan auditor lama, yang diharapkan

dapat mengungkap kelalaian kinerja perusahaan dan dapat memberikan saran yang dapat membantu perusahaan mengatasi

kondisi tersebut. Selain itu manajemen baru memerlukan waktu untuk beradaptasi dan keputusan mengubah kebijakan dan

mengganti auditor tidak dapat dipastikan bahwa akan berdampak baik kedepannya

• Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan Terhadap Auditor Switching dengan Financial Distress Sebagai Variabel

Memoderasi

Pertumbuhan perusahaan terhadap auditor switching tidak bisa dimoderasi dengan financial distress. Kesulitan keuangan akan

menghambat nilai dari pertumbuhan perusahaan sehingga lebih baik untuk mempertahankan auditor yang ada. Perusahaan

dengan kondisi yang tidak stabil karena keuangannya dalam kondisi sulit lebih memilih untuk tetap menggunakan auditor

sebelumnya demi melindungi kepercayaan para pemakai laporan keuangan serta demi membatasi resiko litigasi dan

perusahaan lebih fokus untuk meningkatkan kinerjanya.
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Temuan Penting Penelitian
1. Opini audit tidak berpengaruhi terhadap auditor switching

2. Pergantian manajemen berpengaruh terhadap auditor switching

3. Pertumbuhan perusahaan tidak mempengaruhi auditor switching 

4. Financial distress tidak memoderasi hubungan opini audit dengan auditor 
switching

5. Financial distress tidak memoderasi hubungan pergantian manajemen dengan 
auditor switching

6. Financial distress tidak memoderasi hubungan pertumbuhan perusahaan dengan 
auditor switching.
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Manfaat Penelitian

• Bagi  perusahaan sebagai pengingat bahwa melakukan pergantian auditor 
yang kurang tepat dapat berdampak negatif pada perusahaan 

• Bagi peneliti adalah mendapatkan pemahaman dan pengetahuan baru terhadap 
suatu topik

• Bagi peneliti selanjutnya adalah sebagai bahan pertimbangan untuk pemilihan 
variabel yang akan diteliti
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